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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Latar Belakang: Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit

yang menjadi 60% penyebab kematian di Indonesia. DM tipe 2 dapat dilakukan pencegahannya yaitu

dengan melakukan deteksi dini pada kelompok tanpa gejala dan prediabetes. Adanya Posbindu PTM

menjadi salah satu wadah kegiatan untuk menyebarluaskan upaya deteksi dini DM tipe 2 di masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pemberdayaan Posbindu PTM di wilayah

kerja Puskesmas Pancoran Mas Depok pada tahun 2020. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara mendalam dan telaah dokumen. Didapatkan informan

sebanyak 11 orang dengan latar belakang peran yang berbeda. Teknik triangulasi sumber dan metode

digunakan untuk melakukan crosscheck atau validasi data informan. Hasil: Belum semua Kelurahan di

wilayah Kerja Puskesmas Pancoran Mas Depok memiliki Posbindu PTM dan pelaksanaanya masih belum

optimal dalam menjangkau warga usia produktif (usia &gt;15 tahun). Di masa pandemi Covid 19

pelaksanaan Posbindu PTM dihentikan. Permasalahan yang ditemui pada kesiapan variabel input yaitu

ketersediaan SDM yang kurang memadai dan kompetensi kader yang tidak merata, keterbatasan dana

operasional, sarana dan prasarana yang kurang memadai, tidak tersedianya petunjuk teknis bagi kader, dan

kurangnya dukungan dari instansi pemerintah maupun swasta. Kemudian dari kesesuaian variabel proses

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, aktuasi, kontrol dan evaluasi masih harus dimaksimalkan yaitu

dengan melakukan kolaborasi lintas sektoral dengan memaksimalkan peran masing-masing pihak yang

terlibat. Pada capaian output indikator kuantitas pelaksanaan Posbindu PTM sudah berjalan sesuai panduan,

namun pada indikator cakupan pemeriksaan faktor risiko DM tipe 2 dan cakupan rujukan masih belum

tercapai sesuai dengan target yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Kesimpulan: Pemberdayaan Posbindu

PTM dalam upaya pencegahan DM tipe 2 belum berjalan optimal yang berakibat pada belum optimalnya

temuan dini pada kelompok yang rentan menderita DM tipe 2. Disarankan agar semua pihak yang terlibat

untuk berkolaborasi meningkatkan peran masing-masing di dalam pemberdayaan Posbindu PTM sebagai

upaya pencegahan DM tipe 2<br /><hr /><p><em>Background: The existence of Posbindu PTM has

become a place for activities to disseminate early detection efforts for type 2 diabetes in the community. The

purpose of this study was to investigate the implementation of empowerment Posbindu PTM. Method: This

study use a qualitative approach. It was found 11 informants from different backgrounds. Result: The

implementation is still not optimal in reaching productive age communities. During in Covid 19 situation,

the Posbindu PTM was stopped. Problems encountered in the readiness of input variables are the availability

of inadequate human resources and uneven competence of cadres, limited operational funds, inadequate

facilities and infrastructure, unavailability of technical instructions for cadres, and lack of support from

government and private agencies. Then from the suitability of the process variables ranging from planning,

organizing, actuation, control and evaluation still have to be maximized, namely by conducting cross-

sectoral collaboration by maximizing the role of each party involved. At the achievement of the output
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indicator the quantity of Posbindu PTM has been running according to the guidelines, but the indicator

coverage of risk factors for DM type 2 and referral coverage has not been achieved in accordance with the

targets set by the Department of Health. Conclusion: The empowerment of Posbindu PTM in preventing

type 2 DM has not run optimally. It is recommended that all parties involved to collaborate increase their

respective roles in empowering Posbindu PTM to prevent DM type 2 </em></p></div>


